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Kupu-kupu adalah serangga yang unik. Kelangsungan hidup kupu-kupu tergantung dari sumber 
pakan habitatnya. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari keanekaragaman kupu-kupu di 
Taman Hutan Raya Kelurahan Tanah Lemo. Keanekaragaman kupu-kupu diamati dengan 
menggunakan metode scan sampling. Penelitian dilakukan pada tiga tipe habitat, yaitu pinggir 
pantai, sekitar mata air dan pemukiman. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 20 spesies pada 
masing-masing habitat. Keragaman kupu-kupu paling tinggi terdapat disekitar mata air 
(H’=2.617) dan paling rendah di pemukiman (H’=2.554). Pada penelitian ini ditemukan pula 
spesies Troides helena yang merupakan salah satu spesies kupu-kupu dilindungi. 
 
Kata kunci: Keanekaragaman, Kupu-kupu, Tanah Lemo.  
 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu 
negara dengan keanekaragaman hayati yang 
tinggi, hal tersebut karena indonesia berada 
di kawasan tropis yang memiliki iklim yang 
stabil, Indonesia juga merupakan negara 
kepulauan yang terletak di antara dua 
benua, Asia dan Australia. Kepulauan 
Indonesia dilintasi oleh dua pusat distribusi 
biota. Indonesia memiliki 10% flora 
berbunga, 12% mamalia, 17% jenis burung, 
25% jenis ikan, dan 15% serangga. 
Keanekaragaman jenis yang tinggi tersebut, 
membuat Indonesia sering disebut sebagai 
megabiodiversity. Salah  satu 
keanekaragaman  jenis hewan yang  paling 
dominan  di  Indonesia  jika  dibandingkan 
dengan  negara  lain  adalah jumlah 
keanekaragaman  serangga. Jumlah  
serangga  yang  ditemukan  di Indonesia 
kurang lebih 250.000 spesies. 
 Serangga merupakan salah satu 
kelompok hewan yang paling dominan di 
muka bumi.  Ratusan  ribu  jenis  telah  
berhasil  diidentifikasi. Serangga  dapat 
ditemukan di tanah, air (tawar, payau, dan 
sejumlah kecil di laut), serta udara. 
Beberapa  serangga  dapat  hidup  memakan  
daun,  mengebor  batang  tanaman, dan 
hidup di dalam tubuh  hewan lain. Boror 
dkk. (1992). Salah satu jenis serangga yang 
jumlahnya melimpah adalah kupu-kupu. 
Kupu-kupu adalah salah satu jenis 
serangga yang berasal dari ordo Lepidotera,  
ditemukan sekitar 1.600 jenis di Indonesia, 
beberapa diantaranya termasuk dalam 
daftar merah (redlist) International Union 
for the Conservation of Nature and Natural 
Resources (IUCN) sebagai jenis yang 
dilindungi (Peggie dan Amir 2006). Kupu-
kupu merupakan kelompok fauna yang 
termasuk serangga yang mempunyai peran 
sangat penting dalam eSupekosistem yaitu 
membantu dalam proses penyerbukan 
tumbuhan. Selain itu kupu-kupu juga dapat 
dijadikan sebagai bioindikator terhadap 
perubahan kualitas lingkungan. Kupu-kupu 
merupakan komponen biotik yang mudah 
dikenali dalam ekosistem, karena bentuk 
dan warnanya sangat menarik. Peran 
ekologi kupu-kupu dalam ekosistem tidak 
hanya sebagai herbivora semata, tetapi juga 
sebagai komponen yang penting dalam 
penyerbukan. Kupu-kupu dapat dengan 
mudah kita lihat bila memasuki hutan, di 
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jalan setapak, di pinggiran hutan, dan 
sepanjang aliran sungai (Aristoteles,2018). 
Keberadaan kupu-kupu ditentukan 
oleh kemampuan distribusi dan adaptasi 
terhadap faktor lingkungan. Faktor 
lingkungan yang sangat berperan penting 
terhadap keberadaan kupu-kupu adalah 
tumbuhan. Tumbuhan dimanfaatkan kupu-
kupu sebagai tumbuhan inang dan sumber 
pakan. Penurunan keanekaragaman jenis 
tumbuhan pada habitat akibat degradasi 
akan berpengaruh terhadap 
keanekaragaman jenis kupu-kupu 
(Setiawan, 2018). Kupu-kupu memiliki 
peranan dalam mempertahankan ekosistem 
(Irni,2016). Daerah hutan yang semakin 
berkurang karena konversi hutan 
menyebabkan gangguan terhadap hutan dan 
kehidupan di dalamnya, termasuk semakin 
bertambahnya jenis kupu-kupu yang 
terancam punah di alam. Sekitar 19 jenis 
kupu-kupu Indonesia terancam punah 
(Teguh Heny Sulistyani, 2013). 
Kupu-kupu merupakan salah satu 
mahluk hidup yang perlu dijaga 
kelestariannya, karena dengan 
melimpahnya kupu-kupu pada suatu 
lingkungan dapat dijadikan bioindikator 
bahwa lingkungan tersebut masih baik, 
selain itu kupu-kupu memiliki nilai penting 
bagi manusia maupun lingkungan, antara 
lain nilai ekonomi, ekologi, estetika, 
pendidikan, budaya dan konservasi 
(Lamatoa,2013) . Kupu-kupu adalah jenis 
serangga yang termasuk ordo Lepidoptera 
dan memiliki sayap bercorak. Kupu-kupu 
sangat menarik karena memiliki corak dan 
pola warna pada sayapnya. Lepidoptera 
terdiri dari 47 superfamili dan 124 famili. 
Kupu-kupu bisa ditemukan hampir pada 
semua habitat jika terdapat tanaman nektar. 
Secara ekologis kupu-kupu sangat 
bermanfaat dalam mempertahan 
keseimbangan ekosistem, sehingga 
perubahan keanekaragaman dan kepadatan 
populasinya dapat dijadikan sebagai salah 
satu indikator kualitas lingkungan. Habitat 
yang rusak seperti berubahnya fungsi hutan, 
polusi udara, dan air yang tercemar dapat 




1. Pengamatan dan Koleksi Kupu-
kupu Superfamil Papilionoidea 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Kawasan Taman Hutan Raya Lemo-lemo 
Kelurahan Tanah Lemo pada bulan 
Desember- Januari 2021. Preservasi dan 
identifikasi spesimen dilakukan di 
Laboratorium STKIP Pembangunan 
Indonesia Makassar. Pengamatan kupu-
kupu dilakukan pada tiga tipe habitat 
dengan menggunakan metode scan 
sampling. Metode scan sampling dilakukan 
dengan survei di sepanjang jalur yang ada 
di masing-masing tipe habitat. Pengamatan 
keragaman kupu-kupu dilakukan sebanyak 
4 hari di setiap tipe habitat pada pukul 
08:00-11:00 dan 13:00-16:00 WIB. Setiap 
individu yang diamati dicatat di lembar 
pengamatan. Pengamatan kupu-kupu 
mencakup spesies dan jumlah individu. 
2. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di 3 tipe habitat 
yaitu, pemukiman masyarakat, sekitar mata 
air dan pinggir pantai. Deskripsi tiga lokasi 
pengamatan keragaman kupu-kupu di 
kawasan Taman Hutan Raya Lemo-lemo 
adalah sebagai berikut: 
a. Pinggir pantai 
Pinggir pantai adalah lokasi yang 
paling sedikit terdapat tanaman karena 
pada lokasi ini cuaca sangat panas. pada 
lokasi ini hanya terdapat bebatuan dan 
beberapa pohon kelapa. 
b. Sekitar Mata air 
Sekitar mata air adalah lokasi yang 
memiliki paling banyak jenis tanaman. 
Diantaranya berbagai jenis bunga, berbagai 
jenis pohon dan berbagai jenis tumbuh-
tumbuhan yang merupakan makanan bagi 
kupu-kupu. 
c. Pemukiman Masyarakat 
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Pemukiman masyarakat adalah lokasi 
yang memiliki beberapa jenis tumbuhan 
berbunga karena kebanyakan masyarakat 
menanam bunga pada halaman rumah 
mereka. Terdapat pula beberapa jenis 
tanaman lain yang ada disepanjang jalan. 
3. Analisis Data 
  Kupu-kupu yang telah diidentifikasi 
dikelompokkan berdasarkan tipe 
habitatnya dan dianalisis dengan indeks 
keanekaragaman Shannon-Wienner (H’) 
dan indeks kemerataan (evenness) 
(Magurran,1988). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah spesies kupu-kupu  yang 
ditemukan di Taman Hutan Raya Lemo-
lemo yaitu sebanyak 20 spesies kupu-kupu  
pada setiap lokasi. Sebanyak 67 spesies 
ditemukan di pinggir pantai, 1252 di sekitar 
mata air dan 854 disekitar pemukiman 
masyarakat. 
 




Sekitar mata air Pemukiman 
1 Graphium agamemnon 2 120 205 
2 Graphium androcles 3 80 70 
3 Graphium codrus 2 15 50 
4 Graphium milon 1 10 20 
5 Papilio blumei 4 111 40 
6 Papilio fuscus 1 15 30 
7 Papilio gigon 15 63 20 
8 Papilio peranthus 7 3 30 
9 Troides Helena 1 10 2 
10 Appias zarinda 2 200 63 
11 Catopsilia pomona 10 20 15 
12 Eurema alitha 5 155 105 
13 Pareronia tritaea 1 55 20 
14 Cethosia biblis 1 10 3 
15 Faunis menado 3 100 10 
16 junonia hedonia 2 69 73 
17 Vindula dejone 1 30 13 
18 Euploea algea 3 63 40 
19 Euploea westwoodi 2 111 40 
20 Arhopala argentea 1 12 5 
 Jumlah Individu 67 1252 854 
 Jumlah Spesies (S) 20 20 20 
 Indeks Shanon (H') 2.597 2.617 2.554 
 Indeks kemerataan(E') 0.866 0.873 0.852 
 
Jumlah spesies kupu-kupu yang 
ditemukan pada 3 tipe habitat yaitu 
sebanyak 20 spesies. Berdasarkan analisis 
Shannon-Wiener, keanekaragaman kupu-
kupu yang paling tinggi yaitu di sekitar 
mata air (H’=2.617) dan keanekaragaman 
kupu-kupu yang paling rendah yaitu 
terdapat di pemukiman (H’=2.554). 
Banyaknya tanaman inang dan sumber 
pakan kupu-kupu di sekitar mata air 
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menyebabkan keanekaragaman kupu-kupu 
yang ditemukan lebih tinggi dibandingkan 
dengan lokasi yang lain, salah satu jenis 
tanaman yang paling banyak ditemukan 
disekitar mata air adalah Lantana camara. 
Selain berbagai jenis tanaman terdapat juga 
sumber mineral yang menjadi kebutuhan 
pokok kupu-kupu. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Cleary dan Genner dalam 
Efendi bahwa penyebaran dan banyaknya 
tumbuhan pakan menyebabkan banyaknya 
jumlah kupu-kupu pada suatu habitat. 
Keragaman spesies kupu-kupu pada suatu 
habitat dipengaruhi oleh ketersediaan 
tanaman pakan (Dayananda,2014). 
Tumbuhan dapat berfungsi sebagai 
tanaman inang maupun sebagai sumber 
pakan kupu-kupu (Lestari,2018). 
Sedangkan  rendahnya jumlah individu 
kupu-kupu yang ditemukan di pemukiman 
dan  pinggir pantai disebabkan karena 
lokasi tersebut sangat kurang tanaman 
inang bagi spesies kupu-kupu, selain itu 
banyaknya warga sekitar dan pengunjung 
pantai dapat mempengaruhi keberadaan 
kupu-kupu dilokasi tersebut. Menurut 
Rahmawati (2020), banyaknya jumlah 
pengunjung pada suatu lokasi 
mempengaruhi rendahnya keanekaragaman 
spesies kupu-kupu pada suatu lokasi, selain 
itu ekosistem yang tidak stabil karena flora 
pada ekosistem tersebut sedikit juga dapat 
berpengaruh pada keanekaragaman kupu-
kupu. 
Spesies kupu-kupu yang paling 
banyak ditemukan di sekitar pantai yaitu 
Papilio gigon, di sekitar mata air spesies 
yang paling banyak ditemukan yaitu Appias 
sarinda, sedangkan spesies yang paling 
banyak ditemukan di pemukiman adalah 
Graphium agamemnon. Banyaknya spesies 
Graphium agamemnon yang ditemukan 
dipemukiman karena terdapat banyak 
tanaman Srikaya (Annona muricata) yang 
merupakan salah satu tanaman inang bagi 
spesies tersebut. 
Salah satu spesies kupu-kupu 
dilindungi juga ditemukan pada penelitian 
ini yaitu spesies Troides helena, sebanyak 1 
spesies di sekitar pantai, 10 spesies di 
sekitar mata air dan 2 spesies di 
pemukiman. Spesies Troides helena 
termasuk dalam lampiran II CITES. Spesies 
ini merupakan salah satu dari lima spesies 
yang dilindungi di Indonesia (Peggie,2011).
KESIMPULAN  
Sebanyak 20 spesies kupu-kupu 
ditemukan pada setiap lokasi penelitian. 
keanekaragaman kupu-kupu yang paling 
tinggi yaitu di sekitar mata air (H’=2.617) 
dan keanekaragaman kupu-kupu yang 
paling rendah yaitu terdapat di pemukiman 
(H’=2.554) Dalam penelitian ini ditemukan 
juga spesies Troides helena yang 






Aristoteles, 2018. Panduan Lapangan 
Kupu-Kupu Di Lingkungan 
Universitas Lampung Berbasis 
Android. Jurnal Komputasi. Vol 6 No 
1. 
Borror DJ, Triplehorn CA, Johnson NF. 
1992. Pengenalan Pelajaran Serangga 
Edisi Keenam. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press. 
Dayananda, G. Y. (2014). Diversity of 
butterfly fauna in and around Gudavi 
bird sanctuary, Sorab, Karnataka. 
Journal of Entomology and Zoology 
Studies, 2 (5), 376-380. 
Efendi MA. 2009. Keragaman kupu-kupu 
(lepidoptera: ditrysia) di kawasan hutan 
koridor taman nasional gunung 
halimun salak, Jawa Barat [Thesis]. 
Sekolah Pascasarjana IPB, Bogor. 
Irni Julaili, 2016. Keanekaragaman Jenis 
Kupu-Kupu Berdasarkan Tipe Tutupan 
Lahan dan Waktu Aktifnya Di 
34 








       P ISSN 2580-0647 
       E ISSN 2580-7323 
       © 2021 Program Studi Pendidikan Biologi, STKIP PI Makassar 
Kawasan Penyangga Tangkahan 
Taman Nasional Gunung Leuser. 
Media Konservasi.Vol.21 No 3.  
Lamatoa DC, Koneri R, Siahaan R, 
Maabuat PV (2013) Populasi kupu-
kupu (Lepidoptera) di Pulau 
Mantehage, Sulawesi Utara. Jurnal 
Ilmiah Sains, 13: 52-56. 
Lestari, V.C., T.S. Erawan., Melanie, H. 
Kasmara., dan W. Harmawan. 2018. 
Keanekaragaman jenis kupu-kupu 
Famili Nymphalidae dan Pieridae di 
kawasan Cirengganis dan Padang 
Rumput Cikamal Cagar Alam 
Pananjung Pangandaran. Jurnal 
Agrikultura. 29 (1):1-8. 
Peggie, D, dan M Amir. 2006.  Practical 
Guide to the    Butterflies  of  Bogor   
Botanic  Garden.  
          Bidang    Zoologi   Pusat    Penelitian  
Biologi. LIPI. Bogor. 
Peggie, D. 2011. Precious and Protected 
Indonesian Butterflies. Jakarta (ID): PT 
Binamitra Megawarna. 
Peggie, Djunijanti. 2014. Mengenal Kupu-
kupu. Pandu Aksara Publishing 
Rahmawati, 2020. Keanekaragaman Kupu-
kupu Di Taman Wisata Alam 
Pananjung, Kabupaten Pangandaran. 
Jurnal Kridatama Sains dan Teknologi. 
Vol 2 No 2. 
Setiawan Rendy.2018. Keanekaragaman 
Kupu-Kupu Lepidoptera di Zona 
Rehabilitasi Blok Curah Malang Resort 
Wonoasry Taman Nasional Meru. 
Journsl Of Science and Technology. 
Vol 7. 
Saputro, N.A. 2007. Keanekaragaman 
Jenis Kupu-kupu di Kampus IPB 
Darmaga. Skripsi. Departemen 
Konservasi Sumberdaya Hutan dan 
Ekowisata Fakultas Kehutanan Institut 
Pertanian Bogor. Bogor. 
 
 
35 
